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Peta 34 /dlombs/ 'makannya banyak’ yang umum dalam bahasa Jawa
Pekalongan, tidak dikenal dalam bahasa Jawa wewaton. Pelambang
/drambo/ hanya dipakai di 8 desa; pelambang /drambo/ dipakai juga
dalam bahasa Jawa wewaron, dan diduga perlambang itu merupakan
unsur yang bertahan, sedangkar pelerbarg /dlambo/ merupakan unsur
baruan yang kemudian meluas pemakaiannya.

Peta 36 /domblo/ 'melongo’ yang digunakan pula dalam bahasa Jawa
wewaton, masih bertahan pemakaiannya dalam bahasa Jawa Pekalongan.
Pelambang /dombolo/ yang digunakan di 5 desa, yakni desa nomor 12,
13, 14, 16, dan 29 merupakan unsur baruan yang juga dipergunakan
dalam dialek Tegal.

Peta 37 /ndops?/ ‘membual’ yang dianggap bahasa kasar dalam bahasa
Jawa wewaton, dalam bahasa Jawa Pekalongan dianggap biasa. Pelam-
bang /ndobos/ biasa dipakai dalam dialek Banyumas.

Peta 43 /gili/ ’jalan’ tidak dikenal dalam bahasa Jawa wewaton. Pelam-
bang /gili/ yang digunakan di 5 desa, yakni desa nomor 12, 13, 14, 16,
dan 29, mengingatkan kita pada dialek Tegal. Pelambang /lontrog/ yang
pemakaiannya agak luas dalam bahasa Jawa Pekalongan, umum dipakai
pula dalam dialek Tegal. Pelambang /gan/ juga digunakan dalam bahasa
Jawa Pekalongan; ini unsur baruan yang berasal dari bahasa Belanda.
Pelambang /lurUp/ yang juga masih umum dalam bahasa Jawa wewaton,
dalam bahasa Jawa Pekalongan biasa digunakan di desa-desa nomor 24,
25, 26, 27, 28, 30, 32, dan 32. Pelambang itu memang dikenal di desa-
desa yang lain, tetapi tidak digunakan. Pelambang itu merupakan unsur
bertahan, sedangkan pelambang yang lain merupakan unsur baruan.

Peta 45 /émgblag/ ’jamban’ tidak dikenal dalam bahasa Jawa wewaton.
Pelambang /dumblog/ masih digunakan dalam bahasa Jawa pedesaan atau
bahasa Jawa kasar. Pelambang ini adalah unsur yang bertahan, sedangkan
pelambang /damban/ dan /d mel;wg/ adalah unsur baruan.

Peta 50 /ke‘ig/ "penakut’ yang digunakan di seluruh desa sampel adalah
unsur baruan; pelambang /dirih/ hanya dipakai di 8 desa, merupakan
unsur yang bertahan. Pelambang /dirih/ juga masih dipakai dalam bahasa
Jawa wewaton.

Peta 54 /koprimén/ ’bagaimana’ merupakan unsur baruan yang juga di-
pakai dalam dialek Banyumas. Pelambang /keprimen/ bervariasi dengan
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pelambang /koprime€n/, dan keduanya diduga berasal dari dialek Banyu-
mas. Pelambang /koprige/ yang digunakan di desa-desa nomor 12, 13, 14,
16, dan 29, juga unsur baruan berasal dari dialek Tegal. Pelambang
/keprije/ yang sering disingkat dengan pelambang /prije/ merupakan
unsur bertahan yang masih umum dipakai dalam bahasa Jawa wewaton.

Peta S8 /kudup/ ’kuncup’ yang juga masih dipakai dalam bahasa Jawa
wewaton, maknanya dan pemakaiannya sangat terbatas. Yang umum di-
pakai adalah pelambang /kuntup/; diduga kedua pelambang itu merupa-
kan unsur yang bertahan. Pelambang /gadin/ dikenal dan dipakai dalam
bahasa Jawa wewaton, tetapi maknanya berbeda, yakni warna kekuning-
kuningan atau gading gajah, sedangkan pelambang /{il)kU‘.‘/ hanya di-
gunakan dalam bahasa Jawa Pekalongan dan terbatas di desa-desa nomor
1,2,3,4,dan 11.

Peta 61 /mortuo/ ‘mertua’ yang di dalam bahasa Jawa wewaton diguna-
kan pelambang /morotud/merupakan unsur yang bertahan, dan dipakai di
8 desa. Pelambang /martuo/ dan /mertud/ adalah unsur baruan yang
mungkin berasal dari bahasa Melayu. Pelambang /martus/ dipergunakan
pula dalam dialek Tegal.

Peta 65 /ndonaren/ ’tumben’ digunakan di desa-desa sampel sebelah
utara. Pelambang /ndanar€n/ rupanya unsur bertahan yang juga umum
digunakan dalam bahasa Jawa wewaton. Pelambang /ndiyar?_n/ dan
/kadigarf n/ merupakan baruan, yang agak berbeda karena perubahan
setempat.

Peta 66 /n(_iUD/ ’panggilan untuk anak laki-laki’ sudah tidak dipakai
dalam bahasa Jawa wewaton. Tetapi, di pedesaan masih sering dipakai
sebagai panggilan anak laki-laki yang dibanggakan. Kata itu mungkin me-
ripakan singkatan kata /gandUy/, dan mungkin merupakan perubahan
dari kata /landUp/ ’panjang’. Pelambang /le/ masih digunakan di 5 desa.
yakni desa-desa nomor 19, 20, 21, 22, dan 23; diduga pelambang /le/
merupakan unsur yang bertahan. Pelambang ini digunakan pula’dalam
bahasa Jawa wewaton, | singkatan dari /tole/. Pelambang /nan/ digunakan
pula dalam dialek Semarang, sedang pelambang /gus/ sering terdengar di
pedesaan, dipergunakan untuk menghormat. Pelambang /nap/ masih
jelas asalnya dari kata /lanan/, sedangkan /gus/ dari kata /d€n bagus/.

. Peta 83 [perok/ “dekat’ bervariasi dengan pelambang /perak/ digunakan

pula daiam dialek Tegal. Pelambang /pedak/ dan /tedak/ mengingatkan
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pada dialek Banyumas, sedangkan pelambang /fed»?/ merupakan unsur
sisa yang bertahan, masih digunakan di desa-desa nomor 24,25, 26,27,
28, 30, 31, dan 32.

Peta nomor 92 /rusis/ 'rahasia’ merupakan unsur baruan yang berasal dari
bahasa Melayu /rahasia/, Pelambang /kohIm/ hanya dipakai di desa
sekitar daerah perkebunan yakni desa nomor 12, 13, dan 14; ini unsur
baruan dari bahasa Belanda. Pelambang /wadi/ merupakan unsur sisa
yang bertahan, masih dipakai di 8 desa bagian selatan.

Peta 93 /sima?/ ibu’ yang tidak digunakan lagi dalam bahasa Jawa wewa-
ton. Pada bahasa Jawa Kuna terdapat kata /ma?/ "bapa’ yang lalu men-
jadi /rama?/ ’bapa’ dalam bahasa Jawa Baru. Pelambang /bijug/ diguna-
kan di 8 desa, diduga merupakan unsur sisa yang bertahan, sedangkan
pelambang /simb?/ dan /simb:)g/ merupakan unsur baruan, yang masih
umum pula dipakai dalam bahasa Jawa wewaron.

Peta 103 /t€k1£?/ sandal kayu’ masih umum digunakan dalam bahasa
Jawa Pekalongan maupun bahasa Jawa wewaton. Pelambang /tl€t€?/
juga dipergunakan dalam dialek Tegal. Pelambang /bakijak/ merupakan
unsur baruan yang berasal dari bahasa Cina.

4.3.3 Peta-peta Mandiri

Penelitian geografi dialek bahasa Jawa Kabupaten Pekalongan ini mencoba

membahas beberapa peta yang diduga akan dapat memberi gambaran yang
khas mengenai keadaan kebahasaan di daerah Kabupaten Pekalongan. Bebera-
pa peta yang dimiliki kekhasan bahasa Jawa Pekalongan tertera berikut ini.

1.

Peta 2 /-akan/ 'kan’ adalah pelambang yang khas Pekalongan. Dalam
bahasa wewaton akhiran /-akan/ dipakai dalam bahasa halus (krama),
sedangkan untuk bahasa ‘ngoko’ dipakai pelambang /-ake/. Dalam bahasa
Jawa Pekalongan pelambang /-ake/ tidak pernah dipakai dan pelambang
[-akan/ dipakai untuk bahasa sehari-hari (ngoko). Pelambang /-na/ di-
pakai lebih halus (umum) dan pelambang tersebut juga dipakai dalam
dialek Tegal.

. Peta 3 /alo/ ’kemenakan’ dipergunakan di 5 desa. Pelambang itu diguna-

kan pula dalam dialek Tegal. Pelambang /ana? nomi ana? tua/ dan /anak
nom anak tuo/ digunakan di hampir semua desa sampel. Pelambang
itu diduga bentuk ringkas dari /anake bapa? nom anake bapa? tuo/,
sedangkan pelambang /bapa? nom bapa? tu./ analogi dengan /bapa? cili?
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bapa? gode/ yang menjadi [/pa? 1i? pa? de/ yang sering disingkat pula
menjadi /1i?/ dan /de/.

. Peta 4 Jamblok/ 'terbenam’ dipakai di hampir semua desa. Pelambang itu

dipakai pula dalam bahasa Jawa wewaton, tetapi maknanya berbeda.
Pelambang /mlasok/ dipakai di desa-desa nomor 23, 25, 26, 31, dan 32.
Pelambang ini dikenal pula dalam bahasa Jawa wewaton, tetapi pemakai -
annya berbeda di dalam bahasa Jawa wewaton menggunakan pelambang
Jamblos/ yang lebih sesuai dengan makna yang dimaksud. Pelambang
Jamblok/ di dalam bahasa Jawa wewaion berarti “jatuh atau runtuh (ke
bawah)’

Peta 7 /ana? wado?/ 'anak perempuan’ memiliki pelambang khas Peka-
longan, yang dipakai di 4 desa. Pelambang Jana? wadon/ dipakai di se-
luruh desa sampel, dan pelambang /anak wadon/ sebagai variasi dipakai
di desa-desa sebelah selatan.

Peta 11 /badek/ ’kotor’, dalam bahasa Jawa wewaton direalisasikan
dengan pelambang [ragat/. Pelambang /badok/ dan /blader/ dipakai
dalam arti dan pemakaian yang berbeda. Pelambang /badok/ berarti ’bau
yang tidak sedap’, dan pelambang /bladar/ sering bervariasi dengan pe-
lambang /bladar/ dan berarti "kotor (karena sampah berserakan’.

. Peta 16 /bajsp/ 'nama sejenis ikan’ merupakan pelambang khas Peka-

longan. Dalam bahasa Jawa wewaton digunakan pelambang /kutU?/.

Peta 20 /bodIn/ 'ubi jalar’ direalisasikan dalam bahasa Jawa Pekalongan
dengan pelambang /bodIn/ dan /muntUl/. Pada dialek Tegal pelambang
/bodIn/ berarti ’ketela pohon’, yang dalam bahasa Pekalongan direalisasi-
kan dengan pelambang /Pu?Un/.

. Peta 22 /bujUg/ ’tempat air’ direalisasikan dengan pelambang /I don/,

/kolo?/, dan [kolok/ dalam bahasa Jawa Pekalongan Pelambang /kolo?/
mengingatkan dialek Tegal, dan pelambang /bujUg/ dipakai pula dalam
hahasa Melayu atau Indonesia.

_ Peta 23 /mbladok/ ‘mengejar’ dipakai di 21 desa, Pelambang /nojo?/ di-

pakai di 8 desa, dan pelambang /9udak/ di 5 desa. Pelambang-pelambang
itu khas Pekalongan. Dalam bahasa Jawa wewaton menggunakan pelam-
bang /mbladlk/ dan /noja?/. Pelambang yang mirip /pgudak/ hanya di-
gunakan untuk binatang dan bermakna lain (menghalau dengan tanduk’).

Peia 24 /mblandon/ “melempar’ dipakai di 7 desa. Pelambang /mata?/
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dipakai di 21 desa, dan pelambang /ﬁamprag/ dipakai di 3 desa. Pelam-
bang /mblanday/ yang berarti 'melempar’ tidak ada dalam bahasa Jawa
wewaton. Pelambang /mblandog/ dalam bahasa Jawa berarti 'membelah
kayu’ atau 'menjadi tukang tebang kayu’. Pelambang /nampran/ direali-
sasikan dalam bahasa Jawa /ﬁrampag/ yang berarti melempar dengan
senjata tajam’.

Peta 27 /fsu)ls/ ‘cabai rawit’ merupakan pelambang khas Pekalongan dan
sekitarnya.

. Peta 28 /t/apll?/ ‘lampu kecil’ dan pelambang /upll?/ merupakan pelam-

bang khas Pekalongan. Pelambang /dijan/ digunakan pula dalam bahasa
Jawa wewaton, dan diduga unsur baruan dari bahasa Melayu atau Indo-
nesia.

. Peta 31 /{r&bes/ ‘ramah’ yang direalisasikan dengan pelambang

/St€sgh/ dan /somen/ khas digunakan di Pekalongan. Variasinya yang
dinyatakan dengan pelambang /sum&h/ dan /grapja?/ digunakan dalam
bahasa Jawa, tetapi pemakaian dan maknanya agak berbeda. Pelambang
/sumgh/ berarti "air muka (yang ramah)’ dan pelambang /grapja?/

berarti *(suka) menyapa (lebih dahulu)’.

Peta 33 /digkll?/ ’bangku untuk duduk’ yang direalisasikan dengan
pelambang /dankd?/ dan /denkok/ merupakan bahasa khas Pekalongan.

. Peta 40 /anto-anto/ 'rempeyek’ yang bervariasi dengan /nto-nto/ merupa-

kan pelambang khas Pekalongan. Bahasa Jawa wewaron mengenal juga
pelambang /anto-anto/, tetapi artinya berbeda.

Peta 43 /gili/ “jalan’ direalisasikan dengan pelambang /lqntrag/ adalah
khas Pekalongan. Pelambang /gag/ mengingatkan pada bahasa Belanda,
dan pelambang /lurUg/ masih umum digunakan dalam bahasa Jawa
wewaton.

- Peta 47 [kacany ola?/ “kacang tanah’ yang digunakan di 17 desa, dan

pelambang /kaca_golak/ yang digunakan di 10 desa, merupakan pelam-
bang khas Pekalongan.

Peta 48 /kad€? nandi/ 'dari mana’ direalisasikan dengan pelambang khas
/kadi gandi/ dan /d£? gandi/. Dalam bahasa Jawa pada umumnya di-
gunakan pelambang /sokonandi/.

Peta 51 /[kona?/ ’sais’ digunakan dalam bahasa Jawa Pekalongan dengan

makna ‘sais’. Pelambang /kana?/ dan /kernat/ dalam bahasa Jawa ber-
arti "pembantu’. Pelambang /sonlr/ hanya digunakan untuk ‘orang
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yang pekerjaannya mengemudikan mobil” tidak pernah ada /soplr dokar/.
kecuali khas Pekalongan.

20. Peta 52 /konos/ ’tapai ketan’ digunakan dengan pelambang /kofos/ di
Pekalongan dan sekitarnya.

21. Peta 53 /kaponton/ ’terperosok’ yang direalisasikan pula dengan pelam-
bang /kobalat/ merupakan pelambang khas Pekalongan. Pelambang
/kopantan/ tidak dikenal dalam bahasa Jawa wewaton, sedangkan pelam-
bang /kobolat/ dikenal, tetapi maknanya "akan segera ke belakang’.

22. Peta 56 /kl¢l¢dan/ ’sangat lamban’ direalisasikan dengan pelambang
yang khas dalam bahasa Jawa Pekalongan /tlomar-tl mor/. [klomar-klo-
mor/, /1alad/, dan /tomamor-tomomar/.

23. Pj:ta 58 /kundup/ ’kuncup’ direalisasikan dengan pelambang khas
/tinkU?/ dan /ga(_ilr)/. Pelambang /gadly/ dipakai pula dalam bahasa
Jawa wewaton, tetapi artinya berbeda, yakni 'warna yang kekuning-
kuningan’.

24. Peta 59 /kuli ka‘t/,f,h/ *buruh kasar’ merupakan pelambang khas Pekalong-
an. Begitu juga pelambang /kuli 9jo?/ juga khas Pekalongan.

25. Peta 67 /nomon/ “sangat’ merupakan pelambang khas Pekalongan. Dalam
bahasa Jawa wewaton digunakan pelambang /bagat/.

26. Peta 69 /nilop-nilap/ *kumal’ direalisasikan dengan pelambang /blitUk/.
/kumol/, /kulukulu/, /kumutkumut/; pelambang-pelambang itu khas
Pekalongan dan tidak dipakai dalam bahasa Jawa wewaton.

. Peta 72 /gompos/ ’istirahat’ merupakan pelambang khas Pekalongan.
Pelambang /liren/ dikenal dalam bahasa Jawa wewaton dengan pelam-
bang /I€v£n/.

(89
~J

28. Peta 77 /ndogd?/ 'duduk’ dan pelambang /ndago?/ adalah pelambang
khas Pekalongan.

29. Peta 79 /otok/ ’anak ayam’ digunakan di desa-desa nomor 24, 25,26,27,
28, 30, 31, dan 32. Pelambang ini khas Pekalongan. *

30. Peta 80 /pa?/ ’akan’ yang bervariasi dengan pelambang /p £?/ merupa-
kan pelambang khas Pekalongan.

4.4 Daerah Pakai Unsur Bahasa

Daerah pakai unsur bahasa Jawa Pekalongan berimpitan dengan daerah
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pakai dialek Tegal di sebelah barat, daerah pakai dialek Banyumas di sebelah
selatan, dan daerah pakai dialek Semarang di sebelah timur.

Usaha menelusuri daerah pakai suatu unsur bahasa adalah untuk me-
ngetahui unsur bahasa dan sejarah digunakannya unsur bahasa itu di suatu
daerah tertentu. Hambatan yang dihadapi dalam usaha itu, antara lain (1)
dalam menghadapi masalah bahasa standar dan dialek, pengetahuan kita
sangat kurang dan (2) dalam ilmu bahasa bandingan, yang pada dasarnya me-
rupakan induk geografi dialek,. Pengetahuan yang ada belum memadai se-
hingga menghambat perkembangan geografi dialek, terutama dalam usaha
menelusuri sejarah dan perkembangan bahasa yang diteliti (Ayatrohaedi,
1979:326—327).

Karena kurangnya bahan bandingan seperti itu, maka sulitlah usaha me-
netapkan suatu bentuk unsur bahasa yang dikenal dan dipakai di daerah Ka-
bupaten Pekalongan itu. Beberapa kemungkinan dapat dikemukakan, yakni,
(1) unsur itu memang merupakan unsur bahasa yang hanya dikenal di daerah
Pekalongan, dan (2) unsur itu juga dikenal di daerah pakai bahasa Jawa yang
lain.

Untuk memeriksa kemungkinan-kemungkinan itu, dicoba untuk menun-
jukkan (1) daerah pakai unsur bahasa yang diduga merupakan kosa kata
bahasa Jawa standar, (2) daerah pakai leksikon yang diduga berasal dari
bahasa Jawa Pekalongan, dan (3) daerah pengaruh unsur bahasa yang berasal
dari bahasa Jawa Tegal, bahasa Jawa Banyumas, bahasa Melayu atau Indone-
sia, dan bahasa asing yang diduga masuk ke daerah Pekalongan.

4.4.1 Daerah Pakai Bahasa Jawa Wewaton.

Peta-peta yang menyatakan daerah-pakai unsur leksikon bahasa Jawa
wewaton, antara lain seperti berikut ini.

1. Peta 5 /Jamgt/ *memetik’ dengan pelambang /motl?/ digunakan di hampir
semua desa sampel.

2. Peta 6 /ampak-ampak/ 'kabut’ dengan pelambang /padUt/ dipakai di 8
desa sampel.
3. Peta 7 /ana? wada?/ ’anak perempuan’ dengan pelambang /ana? wadom/
dipakai di seluruh desa sampel.
v
4. Peta 12 /badUl/ buaya’ dipakai di 13 desa. dan pelambang /bojo/ dipakai
di 5 desa.
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. Peta 15 /batUr/ ’teman’ dengan pelambang /knn{a/ dipakai di 18 desa

sampel.

. Peta 17 /b£9/ ’panggilan untuk anak perempuan’ dengan pelambang

/n5?/ digunakan di 19 desa sampel.

v
. Peta 29 /topon/ ’bakul’ dengan pelambang /duna?/ dan [bodak/ dipakai

di 3 desa sampel.

. Peta 41 /gagak/ ’ladang’ dengan pelambang /togalan/ dipakai di seluruh

desa sampel.

Peta 43 /gili/ ’jalan’ yang dinyatakan dengan pelambang /lurUg/ dipakai
di 23 desa sampel.

Peta 50 /ke"{in/ *penakut’ yang dinyatakan dengan pelambang /dirih/ di-
pakai di 8 desa.

Peta 61 /martus/ ‘mertua’ yang dinyatakan dengan pelambang /martus/
dipakai di 8 desa sampel.

Peta 62 /matunkUl/ 'menunduk’ yang dinyatakan dengan pelambang
/ndiklU?/ dipakai di 23 desa sampel.

. Peta 71 /gambon/ ’kenduri’ yang dinyatakan dengan pelambang /slamot-

an/ digunakan di seluruh desa sampel.
Peta 77 /ndeg>?/ *duduk’ yang dinyatakan dengan pelambang JlungUh/
digunakan di seluruh desa sampel.
Peta 88 /rangon/ "dangau’ yang dinyatakan dengan pelambang /gubull?/
dipakai di 23 desa sampel.

<
Peta 99 /tadUk/ 'surau’ yang dinyatakan dengan pelambang /lapgar/ di-
pakai di 28 desa.

. Peta 104 /tlambU?/ pelacur’ yang dinyatakan dengan pelambang /lonte/

dipakai di 8 desa sampel.

Peta 106 /uwa?/ kakak ayah/ibu’ yang dinyatakan dengan pelambang
Juwo/ dan /siwo/ digunakan hampir di seluruh desa sampel.

Dari peta-peta itu terlihatlah bahwa penggunaan bahasa Jawa wewaton ter-

sebar, tidak terpusat di suatu daerah saja.

4.42 Dacrah Pakai Kosa Kata Bahasa Jawa Pekalongan

Peta-peta yang menunjukkan daerah pakai kosa kata bahasa Jawa Pekalo-

ngan antara lain:
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v
; PetaJ [ati/ "tepung tapioka’ dipakai di seluruh desa sampel. Pelambang

/kandi/ dipakai di desa-desa nomor 1. 2,3, dan 4.

Peta 2 /-akon/ ’-kan’ yang menggunakan pelembang(-ns/ merupakan
derah pemakai bahasa Jawa Pekalongan. Ini meliputi 24 desa.

- Peta 3 /alo/ "kemenakan’ yang juga menggunakan pelambang /ana? nom

ana tuo/ dan /anak nom anak tua/ merupakan daerah pakai bahasa Jawa
Pekalongan. Pelambang pertama digunakan di 19 desa, pelambang kedua
8 desa, dan pelambang ketiga 5 desa.

- Peta 5 famgt/ *memetik’ dan pelambang /ap£?/ dipakai di 12 desa sam-

pel di bagian selatan dan barat.

v
. Peta 12 /badUl/ "buaya’ yang menggunakan pelambang /ten€l/ adalah

daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan. Pelambang /_t&p&l/ digunakan di
19 desa.

- Peta 15 /batUr/ "teman’ yang juga menggunakan pelambang /rewa_r)/ dan

/bolo/ adalah daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan. Ketiga pelambang
dipakai hampir di seluruh desa sampel.

Peta 16 /bajoy/ 'nama sejenis ikan’ dipakai di 20 desa sampel bagian
utara dan barat.

. Peta 22 /bujUn/ ’tempat air’ yang menggunakan pelambang /tadog/,

/kal3?/, dan [kalok/ adalah daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan, yakni
desa-desa sampel sebelah selatan dan barat.

- Peta 23 /mbladok/ "mengejar’ yang juga menggunakan pelambang /1)2j5?/

dan pelambang /nudak/ merupakan pelambang yang digunakan di daerah
pakai bahasa Jawa Pekalongan. Ketiga pelambang itu digunakan di
seluruh desa sampel (19, 8, 5).

Peta 24 /mblanqog/ ‘melembar’ dengan pelambang /ﬁampra_g/ merupa-
kan pelambang yang dipakai di daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan.
Pelambang /mblandoy/ dipakai di 9 desa dan pelambang /ﬁamprap/ di-
pakai di 3 desa, yakni desa nomor 12, 13, dan 14.

. Peta 25 /t€t€?/ *nangka muda’ digunakan di hampir seluruh desa sampel

yang merupakan daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan.

. Peta 26 [{omilan/ *makanan kecil’ dengan pelambang /mil-milan/ merupa-

kan pelambang yang dipakai di daerah bahasa Jawa Pekalongan. Ter-
nyata pelambang itu dipakai di seluruh desa sampel.
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13. Peta 27 /fanls/ "cabai rawit’ adalah pelambang yang dipakai di daerah
pemakai bahasa Jawa Pekalongan, yakni seluruh desa sampel.

»
14. Peta 28 /topll?/ ’lampu kecil’ digunakan di 21 desa yang merupakan
daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan.

15. Peta 31 /‘t/rs bgs/ ‘ramah’ yang memakai pelambang /trgbgs/ ialah desa-
desa nomor 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, dan 32. Pelambang /stEsEh/ di-
pakai di desa-desa nomor 9, 12, 13, 14, 16, dan 29. Daerah pakai pelam-
bang /somgh/ ialah 21 desa. Desa-desa itu merupakan daerah pakai
bahasa Jawa Pekalongan.

16. Peta 33 /dipkl?/ ’bangku untuk duduk’, yang merupakan daerah pakai
bahasa Jawa Pekalongan ialah daerah-daerah yang memakai pelambang
/denks?/ dan /dankok/. Daerah itu ialah desa-desa sampel sebelah selatan
dan barat.

17. Peta 56/kl€l€ dan/ "Sangat lamban’; daerah pakai Bahasa Jawa Peka-
longan ialah daerah yang menggunakan pelambang/k1£1€ dan/8 desa,
pelambang/klemar-klemar/15 desa, pelambang/tlemar-tlemar/ 6 desa,
pelambang/lelet/6 desa dan pelambat/tememar-tememer/8 desa.

18. Peta 104 /tlambU?/ pelacur’ yang dipakai di 24 desa sampel adalah pe-
lambang yong dipakai di daerah bahasa Jawa Pekalongan.

19. Peta 105 /trangoy/ 'bunga turi’ yang digunakan di desa-desa nomor 24,
25, 26, 27, 28, 30, 31, dan 32. Desa-desa itu merupakan daerah pakai
bahasa Jawa Pekalongan.

20. Peta 107 /wajah sandikolo/ ’senja’ dengan pelambang /wajah sandinkolo/
digunakan di hampir semua desa sampel. Pelambang itu adalah pelam-
bang yang digunakan di daerah pakai bahasa Jawa Pekalongan.

4.43 Daerah Pakai Unsur Bahasa Lain

Berdasarkan berian yang ditemukan di lapangan, dalam bahasa Jawa Pe-
kalongan ditemukan beberapa kosa kata yang diduga berasal dari bahasa lain.
Kosa kata yang diduga dari bahasa Lain itu diacukan kepada niuew Maleisch
Nederlandsch Woordenboek karya C. Klinkert (tanpa tahun), untuk meme-
riksa makna dan asal katanya. Kosa kata yang berasal dari bahasa lain itu pada
umumnya berkenaan dengan (1) benda yang belum pernah dikenal masyara-
kat setempat pada masa sebelumnya, (2) benda yang sudah dikenal sebelum-
nya, tetapi pelambang yang berasal dari bahasa lain itu kemudian diterima.
baik sebagai pengganti pelambang yang sudah ada sebelumnya maupun di-
kenal bersama-sama (Ayatrohaedi, 1970:56--59). dan (3) pemakaian istilah
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yang mungkin belum ada pada kosa kata setempat, atau karena suatu hal pe-
makaian kosa kata bahasa lain diterima padahal dalam bahasa setempat ada
padanannya.

Peta-peta yang memperlihatkan daerah pengaruh kosa kata bahasa lain

adalah sebagai berikut.

1.

Peta 15 /batUr/ ‘teman’ di desa-desa sampel bagian utara dan tengah
bervariasi dengan pelambang /bolo/ yang mengingatkan pada bala bahasa
Melayu. Kata bala Melayu berasal dari bahasa Sanskerta bala yang ber-
arti ‘anak’.

. Peta 22 /bujup/ tempat air’ di desa-desa sampel sebelah utara dilambang-

kan dengan /buju_r)/ yang mengingatkan pada pelambang /bujug/ bahasa
Melayu.

. Peta 23 /bruk/ ’jembatan’ di desa nomor 13 dan 14 digunakan pelambang

[/bruk/ yang diduga berasal dari bahasa Belanda brug.

v
. Peta 28 /topll?/ ’lampu kecil’ hampir di seluruh desa sampel dilambang-

kan dengan /dijan/ yang mengingatkan pelambang /dijan/ pada bahasa
Melayu.

. Peta 30 /‘tlin{ao/ ‘cincau’ digunakan di desa-desa sampel sebelah utara,

berasal dari bahasa Cina cincau.

A%
. Peta 46 /dukUD/ ‘perahu’ di hampir seluruh desa sampel digunakan

pelambang /prau/ yang mengingatkan pada kata bahasa Melayu atau
Indonesia perahu.

. Peta 47 /kacag ola?/ 'kacang tanah’ di desa-desa nomor 1,2, 3,4, dan S

dilambangkan dengan /kacan tanah/ yang mengingatkan pada kosa kata
bahasa Melayu atau Indonesia.

Peta 51 /kong?/ “sais’ dipakai di desa-desa sampel sebelah selatan dan
pelambang /karnet/ yang dipakai di desa-desa sebelah utara berasal dari
bahasa Belanda knechr. Pelambang /soplr/ di desa-desa bagian barat di-
duga dari bahasa Belanda chauffeur.

Peta 55 /kora?/ 'kerak’ dipakai di 6 desa, vaitu desa nomor 1, 2,3,4. 5,
dan 6 mengingatkan pada kosa kata bahasa Melayu atau Indonesia gerak

. Peta 58 /kudUp/ "kuncup’ di desa-desa sampel bagian tengah dilambang

dengan /kudUp/ yang berasal dari bahasa Jawa wewaton.

. Peta 61 /martus/ ‘mertua’ di desa-desa sampel sebelah utara dilambang-
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16.

17.

18.

19.
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kan dengan /mortu3/ yang mengingatkan pada kosa kata bahasa Melayu
atau Indonesia mertua.

Peta 74 /ninUm/ 'minum’ di seluruh desa sampel dilambangkan dengan
/niﬁUm/ yang diduga berasal dari bahasa Melayu atau Indonesia minum.

. Peta 79 /ana? ajam/ 'anak ayam’ di desa-desa sampel bagian utara dan

tengah dilambangkan dengan /ana? ajam/ yang berasal dari bahasa Me-
layu atau Indonesia anak ayam.

_ Peta 92 /rusir/ rahasia’ digunakan di desa-desa sebelah utara dengan

pelambang /rusid/ yang mengingatkan pada kata rahasia bahasa Melayu
atau Indonesia.

Peta 96 /sim sodor/ ‘nama permainan’ di desa-desa sebelah utara di-
lambangkan dengan /gobal sodor/ yang berasal dari kosa kata bahasa
Inggris go back out the door.

Peta 97 /sirkojo/ “sirsat’ di desa-desa nomor 1,2,3.4,dan 11 digunakan
pelambang /susa"/ yang berasal dari bahasa Belanda sirzak.

Peta 99 /tadUk/ surau’ di desa-desa sampel sebelah selatan dilambangkan
dengan /1adUk/ yang berasal dari bahasa Arab rajus yang berarti
’mahkota’.

Peta 101 /tauman/ ‘arisan’ di desa-desa sebelah utara dilambangkan
dengan /antren/ yang mengingatkan pada kosa kata bahasa Belanda
antrie.

Peta 103 /tekl£?/ "sandal kayu' di desa-desa sampel sebelah utara dilam-
bangkan dengan /bakijak/ yang berasal dari bahasa Cina bakyak.



BAB V KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan Penelitian

Bertumpu pada hasil analisis data, terutama unsur leksikal dan hasil peng-
amatan di daerah penelitian, dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Dilihat dari segi fonetis dan morfemis, bahasa Jawa di Kabupaten
Pekalongan tidak memperlihatkan perbedaan yang besar dengan bahasa Jawa
wewaton.

Dilihat dari segi leksikal, bahasa Jawa yang digunakan di daerah Kabupaten
Pekalongan dapat diperlakukan sebagai bahasa Jawa Pekalongan, yang me-
miliki banyak persamaan dan perbedaan dengan bahasa Jawa wewaron.
Sebagian besar kosa kata dalam daftar pertanyaan dikenal dan dipahami oleh
penutur bahasa Jawa Pekalongan. Sejumlah kata bahasa Jawa wewaton ada
yang direalisasikan dalam kata bahasa Jawa Pekalongan. Sejumlah kata yang
demikian itulah yang disebut dengan kata yang diduga khas digunakan di
daerah Kabupaten Pekalongan.

Unsur leksikal yang khas, yang digunakan di daerah Kabupaten Pekalong-
an, ada yang hanya digunakan di daerah Pekalongan bagian barat, ada yang
digunakan di bagian daerah utara dan tengah.

Letak Kabupaten Pekalongan, yang tepi pantai utara Jawa Tengah dan di
antara Kabupaten Tegal dan ibu kota propinsi Jawa Tengah Semarang, rupa-
nya menentukan keragaman kebahasaan daerah itu. Bahasa Jawa di Kabupa-
ten Pekalongan memiliki ciri dialek Tegal dan Semarang. Mungkin bahasa di
Kabupaten Pekalongan dapat dianggap bahasa peralihan dari dialek Tegal ke
dialek Semarang. Ciri pembeda kedua dialek itu, antara lain, terletak pada
ucapannya. Ucapan-ucapan /a/ dialek Tegal, pada dialek Semarang /0/.
sedangkan pada bahasa Jawa di Pekalongan /a/. atau /2/, atau /a/.

169
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Batas daerah Kabupaten Pekalongan di sebelah selatan (bagian barat)
berimpit dengan batas daerah Kabupaten Banjarnegara dan Wanasaba (bagian
timur). Sebelah barat berbatasan dengan daerah Kabupaten Pemalang, dan
sebelah timur berbatasan dengan daerah Kabupaten Brebes, tetapi batas admi-
nistratif ini tidak merupakan batas dialek.

Di desa-desa Kabupaten Pekalongan yang berbatasan dengan Kabupaten
Banjarnegara (penutur dialek Banyumas) banyak penutur dialek Banyumas.
Di desa-desa Kabupaten Pekalongan yang berimpit dengan Kabupaten Pema-
lang (penutur dialek Tegal) ditemukan pula banyak penutur dialek Tegal, dan
desa-desa yang berimpit dengan Kabupaten Brebes (penutur dialek Semarang)
banyak penutur dialek Semarang, Diduga keadaan kebahasaan di desa-desa
yang berseberangan dengan desa-desa di perbatasan demikian pula (terdapat
banyak penutur bahasa Jawa Pekalongan).

Letak geografis Kabupaten Pekalongan yang dikelilingi oleh kabupaten dan
daerah yang secara kebahasaan diduga berbeda; keadaan geografis yang ber-
gunung-gunung di sebelah selatan, tenggara dan barat daya, dan hutan berawa-
rawa di sebelah selatan (bagian barat); keadaan jalan raya yang 'membuka’
Pekalongan ke barat ke Pemalang—Tegal dan ke timur ke Brebes—Semarang,
sedikit banyak berpengaruh juga kepada keragaman kebahasaan di Kabupaten
Pekalongan.

5.2 Hambatan dan Saran

Penelitian geografis dialek di Indonesia pada umumnya, dan di Jawa
Tengah pada khususnya belum banyak dilakukan. Kepustakaan mengenai
geografi dialek dan dialektologi belum memadai. Oleh karena itu, agak sulit
untuk menentukan dan menerapkan teori dan metode penelitian yang sesuai
dengan keadaan kebahasaan dan masyarakat bahasa di Indonesia. Di samping
itu, tenaga peneliti yang memiliki keahlian dalam bidang tersebut masih
sangat terbatas (kurang). Halhal yang dikemukakan seperti tersebut di atas
merupakan salah satu hambatan.

Hambatan lain ialah kurang tersedianya bahan yang berasal dari hasil kaji-
an filologi, epigrafi, dan ilmu bahasa bandingan.

Sehubungan dengan hambatan-hambatan di atas, maka disampaikan bebe-
rapa saran yang kiranya akan bermanfaat bagi penelitian geografi dialek se-
lanjutnya.
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. Penelitian geografi dialek hendaknya dilakukan juga di daerah-daerah lain,
agar diperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai geografi dialek bahasa
Jawa.

. Bahan-bahan yang bersifat teori dan metodologi penelitian geografi dialek
hendaknya lebih dilengkapi.

. Para peneliti geografi dialek hendaknya diberi kesempatan meningkatkan
kemampuannya, melalui penataran, latihan, dan mengikuti telaah geografi
dialek secara khusus.

. Para peneliti geografi dialek hendaknya diberi kesempatan untuk menelaah
dan memperoleh bahan-bahan yang berasal dari hasil kajian filologi, epi-
grafi, dan ilmu bahasa bandingan.



DAFTAR PUSTAKA

Ayatrohaedi, 1978. “Bahasa Sunda di Daerah Cirebon - Sebuah Kajian
Lokabahasa”. Disertasi. Jakarta: Universitas Indonesia.

——1979. Dialektologi: Sebuah Pengantar. Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Halim, Amran. 1976. Politik Bahasa Nasional. Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.

Pemda Pekalongan. 1981. Memori Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pekalong-
an, Masa Jabatan: Mei 1976 - Mei 1981. Buku 1.

Pemda Pekalongan. 1981. Mengenal Kecarmatan Daerah Tingkat 11 Pakalongan.
Pekalongan: Badan Perancang Pembangunan Kabupaten.

Poerwadarminta, W,J.S. 1939. Baoesastra Djawa. Batavia: J.B. Wolter’s Uit
gevers Maatschapply NV Groningen.
Prawiraatmaja. Dudu. 1979. Geografi Dialek Bahasa Sunda di Kabupaten
Ciamis. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Raminah, Ny. Baribin, 1977/1978. "Dialek Semarang”. Laporan Penelitian.
Semarang: Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, IKIP Negeri Semarang.

Suwaiji dkk. 1981. Struktur Dialek Bahasa Jawa di Pesisir Utara Jawa Tengal
(Tegal dan Sekitarnya). Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembang-
an Bahasa.

Uhlenback, E.M. 1972. The Language of Java and Madura dalam Thomas. A.
(ed). Current Treands in Linguistics. Paris: The Hague.



Lampiran 1

w

EUNC NIV N

KUESTIONER INFORMAN

. Pendidikan : ... ... L
. Pekerjaan  : ... ... . e

. Tinggal di desa ini sejak : . ... . ... ... ... . ... . ... .. .. .. ..

Pernah/tidak pernah tinggal di luar desa lain, di . ...... ... .. .. .. .
............. sejak . . ... ... .....sampai ........ ... .
Kembali ke desa,sejak . . . ... .. ... ... ... ... . ... ... . ...

. Sering/jarang/tidak pernah bepergian ke luar desaini, ke ... . ... .. ..
. Kawin/tidak kawin . .. .. ... ... .. ... .. ... .
10.
11.
12.
13.
14.

Bahasa lain yang dipakai di rumah ... ... ... ... ... .
Bahasa di masyarakat ... ... ... ... ... . . ... .. .. . . .
Bahasa di tempat bekerja . .. ... .. ...
Bahasa pada waktu bepergian . . .. ... ... ... .
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15. Bahasa lain yang dikuasai dengan baik dan biasa dipergunakan
pada kesempatan . .. ... ...

16. Catatan UMUIM . . o oot e e

Wawancara tanggal . ... ...
i (P S
pukul . .. cve s
Pewawancara: . .........



Lampiran 2

KUESIONER DESA

3. Jumlah penduduk :

a.

b.

C.

d.

Di bawah 20 tahun, L = ... . P=._ ... Jumlah . . . .. ..
20-40 tahun L= ...... P= ... .. Jumlah . . ... .
Di atas 40 tahun L= ... . P=_.... . Jumlah . . ... .
Penduduk asli= . ... ... .. %, pendatang = .. ... ... . %

4. Mata pencaharian penduduk :

a.

C.

e.

tani T % b. dagang = . ... . .. %
buruh D e s % d. pegawai = . ... . .. %
perusahaan = . .. ... . % f. laindain = . ... .. %

5. Pendidikan :

a.
b.

C.

d.

e.

tidak sekolah
SD

SLTP

SLTA

Perguruan Tinggi
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176

Perhubungan dengan daerah lain :

Kelompok etnis :

a. Jawa = L ammsEisiwn % b.Sunda = .......... Y

b. Cina = e §EEAEE % d. Arab = ... ... ... G

e. Lain-lain= . ........... o

. Geografi desa :

a. sawah S isisa mwms b. kebun = ..., ... ...

c. perkampungan= . ......... d. hutan = ........ ...

€. gunung = f.orawa = ...

Mobilitas penduduk :

a. segi ekonomi L e e mmmm s s s BRREE TR s s

b. segipekerjaan = ... ... ... ...

¢. Lain-lain N T T

Ada/tidak ada daerah bukan bahasa Jawa.

Jikaada : a. Bahasayangdipakaidisana: ..................
b. Bahasa yang dipakai oleh penutur bahasa Jawa dengan

MEreKa & .« o o o e

Kendaraan umum/kendaraan bermotor roda 4/kendaraan bermotor roda

2/jalan kaki.

. Lain-lain:

Wawancara tanggal : . ... ... ...

di ...

pukul

Pewawancara: . ... ... .......



Lampiran 3

DAFTAR DATA KEBAHASAAN

I. Leksikal

1. Sistem Kekerabatan 015 mantu
001 andhi 016 maratuwa
002 andhi ipe 017 mbakayu
003 alo 018 mertuo
004 anak lanang 019 nang
005 anak kwalon 020 ponakan
006 anak tuwo--anak nom 021 prunan/plunan
007 anak wadok 022 putu
008 anak wadon 023 simak
009 bapak 024 simbok
010 besan 025 simbong
011 biyung 026 siwojuwo
012 buyut 027 uwak
013 kakang
014 lik

2. Kata Ganti dan Sapaan
028 aku 035 kang
029  bapak 036 koe
030 beng 037 le
031 dheke/dheweke 038 lup
032 dhik 0% ek
033 gus 040 mbak

034 kaki 041 mbok
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042
043
044
045
046
047

mbongtuwo
ndhung
nini

nok

pak

pak tuwo

. Kehidupan Desa dan Masyarakat

053
054
055
056
057
058
059
060
061
062
063
064
065
066

antren
arisan
hale desa
bekel
bengkok
berkat
gagak
gili
gunung
jogo
kebon
kumpulan
latar
longan

. Bagian Tubuh

080
08!
082

kenol
polo
uwed

048
049
050
051
052

067
068
069
070
071
072
073
074
075
076
078
079

riko

wong

wong lanang
wong wadok
wong wadon

lurah
lurung
ngambang
pekarangan
prangkat
rondho
rondho thethek
sawah
slametan
tauman

tuk

ulu-ulu

_ Rumah, bagian-bagiannya dan Bangunan Sekelilingnya.

083 ambel-ambelan

084
085
086
087
088
089
090
091

baturan
bethek
blandar
cagak
dogan
drojogan
emper
gandhokan

092
093
094
095
096
097
098
099
100

gubug
jamban
jomblong
jumbleng
kamar
kolah
latar
lawang
lumbung



101
102
103
104
105
106
107
108

. Alat

118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
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molo
pager
payon
panired
pawon
pondhok
rajeg
ranggon

-alat

alu
ani-ani
arit
babragan
bakiyak
bendho
bedhung
bodhag
buyung
canthing
cething
cepon
ceret
dandang
dhingklik
doran
dhunak
gamparan
gantar
garu
gelas
genthong
graji

jala
Jaring
Jembangan
Jjengkok

109
110
111
112
113
114
115
116
117

145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171

rangken
saka
genthong
tajug
tabeng
tembok
teteg
tlundakan
murus

kampak
kenceng
kendhil
keris
klethek
kolak
kranjang
kreneng
lading
lesung
lincak
linggis
lodhong
luku
lumpang
palu
panci
pancing
para
pecut
pipisan
prau
prekul
rak
rinjing
sampah
saringan
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172 serak 179 thengkrong
173 serit 180 wadung
174 sligi 181 waja

175 soblu 182 wakul

176 suri 183 welah

177 susuk 184 wuku

178 theklek 185 wuwu

. Makanan dan Minuman

186 apem 214 kethek
187 ampyang 215 kinca
188 angkleng 216 kripik garing
189 anggleng 217 kulit
190 awug-awug 218 lemper
191 bandhos 219 lepet
192 binteng jae 220 lodheh
193 bubur 221 lonthong
194 camcao 222 lothek
195 cara 223 lumping
196 cincao 224 nagasari
197 cucur 225 opak
198 dhawet 226 pecel
199 dodol 227 peyek
200 gadhih 228 pilus
201 gemblong 229 puthu
202 gempol 230 rengginang
203 geplak 231 rujak
204 gethuk 232 soto
205 glali 233 srabi
206 growol 234 sratu
207 gule 235 taoto
208 intip 236 timus
209 janggel 237 wajik
210 juruh 238 wingka

211 kemplang
212 kenyos
213 kerak
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Penyakit

239 abuh
240 ambeg
241 baret
242 belek
243  beri-beri
244 blaret
245 blarur
246 borok
247  busik
248 busung
249 encok
250 gindhuh
251 gindhuhen

Kasab

265  bajingan
266 bandar
267 bangsat
268 begal
269 blendong
270 brangkot
271 dhalang
272 dhukun
273 dhukun bayi
274 gentho
275 juragan
276 juru kunci

. Pakaian

288 angkring
289 bengking
290 bengkung
291 jarit

292 kathok
293 kopyah

. Permainan

300 bethik

252
253
254
255
256
257
258
259
260
261
262
263
264

277
278
279
280
281
282
283
284
285
286
287

294
295
296
297
298
299

gondhongen
gudhik
Juntol
Jrentol
mengeh
mriyang
mules
nddrodhog
pilek
puru
rengek
sekol
watuk

Juru mudi
kenek
kernet
kuli
kyai
maling
pandhe
panjak
sindhen
tukang
wivaga

motha
sarung
sentik
setagen
sruwal

tapih



301
302
303
304
305
306
307

314
315
316
317
318
319
320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330
331
332
333
334
335
336
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benthing
bethik
das-dasan
gobag-sodor
ingkling
Jengklek
Jethungan

. Tanaman Halaman dan Pohon-pohon

asem
babal
bavem
besusu
bibit
blimbing
blimbing wuluh
bluluk
cecek
cengis

cipir

creme
degan

dhele
dhondhong
dhuku
dhuwet
dlima
dlingo
enceh
gadhung
gundhul
gambas

Binatang

362
363
364
365

asu
ayam
bajul
bava

308
309
310
311
312
313

macapan
rak-rakan
rak-umpet
sentinan
sin-sodor
sodor

ganyong
gedhang
jambuwer
jambu kluthuk
Jjambu mete
kacang lanjaran
kacang olak
kangkung
klapa

kliko
krambil
mengkreng
mundhu
nangka
perut
po’ong
sirkoyo
terong
tronggong
turi

waluh

waluh jipang
waluh bokor
wirtih

woh

bayvong
bebek
belo
bunglon
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370
371

372
373
374
375
376
377
378
379
380
381

382
383
384
385
386
387
388
389
390
391

392
393

Musim dan Keadaan Alam

buntur
cacing
cocok
celeng
cemeng
cempe
coro
cumi-cumi
dara
endhuk
enthok
enthung
gagak
genjik
grameh
gudel
iwak
jago
jalu
Jaran
kepithing
kirik
kuthuk
layur

416 adhem
417 ampak
418 anger
419 angin
420 atis
421 banjir
422 barar
423 pelik
424 blekuk

425

brug

426 dham
427 dina

394
395
396
397
398
399
400
401
402
403
404
405
406
407
408
409
410
411
412
413
414
415

428
429
430
431
432
433
434
435
436
437
438
439

lutung
luwak
meri
mermut
othok
pedhet
pitik
piyik
sapi
sotong
thengel
tikus
tikus clurut
tikus wirog
glepong
truelu
tuma
urang
wader
walesan
welut

yuyu

endut
esuk
esuk nemen
gampak
gludhug
grimis
gunung
Jumar
kali
ketiga
kisik
langit
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440 lemah
441 lindhu
442 mangsa
443 mega
444 ngebum
445 panas
446 pedhut
447 pesisir
448 plabuhan
449 rendheng
450 repet-repet
451 segara

. Perangai Perseorangan, Keadaan

Barang dan Pekerjaan

462 abang
463 adoh
464 amba
465 ambleg
466 ampang
467 angluh
468 anta
469 antepan
470 anyar
471 anyep
472 apik
473 badheg
474 bagus
475 banger
476 banjiran
477 basah
478 bener
479 bersih
480 betah
481 blitut
482 bosenan
483 brug
484 puk

452
453
454
455
456
457
458
459
460
461

485
486
487
488
489
490
491
492
493
494
495
496
497
498
499
500
501
502
503
504
505
506
507

sendhang
sepasar
setu
sumuk
surut
taun
udan
wayah
wedhi
wetu

buled
bundre
campur
cedhek
cethek
cewer
cicik
clemar-clemer
crebes
dijorna
diyani
dobol
dolan
domblo
dowo
doyan
dhandhang
dhemen
enak
enam
endah
eling
eram



508
509
510

511
512
513
514
515
516
517
518
519
520
521
522
523
524
525
526
527
528
529
530
531
532
533
534
535
536
537
538
539
540
541
542
543
544
545
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ewis
gagap
gageyar
galak
garang
gureng
garing
geger
gerah
geltas
glalengan
grapyak
gremengan
iling
ireng
iringan
isin

Jail
jember
Jengkelan
jirih
Jlinggring
Jujur
kabeh
kambang
kana
kandel
kareman
karep
kebat
kebek
keblinger
kebluk
kebul
kendhul
kehim
kethul
kawatir

546
547
548
549
550
551

552
553
554
555
556
557
558
559
560
561

562
563
564
565
566
567
568
569
570
571

572
573
574
575
576
577
578
579
580
581
582
583

klelar-kleler
kleledan
kleleran
konangan
kudhup
kukus
kumel
lancip
landhep
lalen

laras

lawas
lenceng
leleh-leleh
leyeh-leyeh
lemes

lemu
lonjong
loro

lucu
marem
melek
mendhangak
merem
methungkul
miris
mbesek
moyoki
mruput
nakal
ndhingkluk
ndokok
ndopok
ndugalan
nekat
nesunan
ngelih
nglemprak



584
585
586
S¥7
588
589
590
591
592
593
594
595
596
597
598
599
600
601
602
603
604
605
606
607
608
609
610
(!
612
613
614

646
647
648
649
650
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ngoyok
nileb-nileb
nlangsa
nothok
nyethathut
nyrebes
omong
ondhang
open-open
pan

pait
panen
pe

pek
pepek
perek
petiial
pincang
pisah
prawan
preinan
premili
puncak
purik
putih
rasa
renes
rondho
rumassa
rnuntah
rusio

. Ekspresi Abstrak dan Kata Kerja

ambegarn
anteng
benggong
betah
blebeg

615
ol6
ol17
618
619
620
621
622
623
624
625
626
627
628
629
630
631
632
633
634
635
636
637
638
639
640
641
642
643
644
645

651
652
653
654
655

ruwelt
sabar
sembahyang
semple
semriwing
senntan
seneng
sesek
siji
singit
sithik
srei
sreseh
sungkan
tandang
tanek
tantang
teles
telu
tetes
tipis
tulus
tuman
netug
tHwo
wadi
waras
wareg
wedi
wirang

yo

bleber
danti
dapiki
depathak
delarak



656
657
658
659
660
661
662
663
664
665
666
667
668
669
670
671
672
673
674
675
676
677
678
679
680
681
682
683
684
685
686
687
688
689
690
691
692
693
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dianternp
digered
dimatake
dipegal
disir
dolan
dondom
gremengan
jengkel
kebat
kebek
kebelet
keblusuk
kegodha
kepethong
keplesed
kerem
kirab
klenger
kliru
kobong
kumel
kiren
lumayan
mabur
malik
mangan
manjing
mangkat
mara
masak-masak
mathak
mayeng
mbathi
mbatik
mbironi
mbladheg
medel

694
695
696
697
698
699
700
701
702
703
704
705
706
707
708
709
710
711

712
713
714
715
716
717
718
719
720
721

722
723
724
725

726
727

728
729
730
731

melas
mendelik
meres
milaku
mopok
mrengeti
mubeng
mudheng
mundhak
munel
mutah
nangsungi
narik
nembok
nembung
nemoni
nempur
ngambang
ngadeg
ngecebres
ngedan
ngelak
ngeleg
ngelih
ngemplong
ngerik
ngerok
negtung
nggered
nggosok
nggutuak
nginum
ngolek
ngombe
ngomong
ngoyok
nglangi
ngrayah



732
733
734
735
736
737
738
739
740
741

742
743
744
745
746
747
748
749
750
751

752

774
775
776
777
778
779
780
781
782
783
784
785
786
787
788

ngudeg
njaluk
njegok
nyancang
nyawuri
nyendal
nyicipi
nyigar
nyoblos
nyongkro
HYrowoso
nyrampang
nyunggi
padu

pera
pomah
pucet
pulen
puetk
rabi
rame-rame

apa

ape

akeh

aran

cah

dene
dengaren
kadi ngendi
kae

kapan
karo
kenengapa
kepriben
keprige
keprimen
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. Kata Tanya, Kata Sambung, dan lain-lain

753
754
755
756
757
758
759
760
761
762
763
764
765
766
767
768
769
770
77

772
773

789

790
791

792
793
794
795
796
797
798
799
800
801

802
803
304

rempyo-rempyo
runtah
ruwet

susut
srugal-srugul
tambuh
tandang
thongkrong
thangkring
tukaran
tuku

utug
ujug-ujug
umob

urun

urung
utang
wahing
weruh
wisuh
wudhu

keprive

kiye

liya

nang

nang: ngendi
nggokndi
pak aring ndi
pak ngendi
pek ngendi
priye

rak apa
rapapa

risih

rok

sapa

wis



II. Ungkapan/Istilah

805
806
807
808
809
810
811
812
813
814
815
816
817
818

babar blas

bathik canrhing
boja krama

buruh mbathik
buruh ngorot
buruh methik
buruh nyleret
dana'an rame kuwi
gebeng-gebeng
gedhang

kuli boko graita
kuli keceh

kuli oyok
lonthong lemprak
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819
820
821
822
823
824
825
826
827
828
829
830

luru iwak
mendhingan
ngawan bengi
rumadi lengka
sega brekat

sega uwed

tani tambak

tapih jlamprang
tumplek punjen
wayah awan ndrandang
wayah sandingkala
wayang lumping
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Keterangan :
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Kabupaten Brebes
Kabupaten Cilacap
Kabupaten Purwokerto
Kabupaten Tegal
Kabupaten Pemalang
Kabupaten Purbalingga
Kabupaten Kebumen
Kabupaten Banjarnegara
Kabupaten Pekalongan
Kabupaten Batang

. Kabupaten Wonosobo
. Kabupaten Purworejo
. Kabupaten Magelang
. Kabupaten Kedal

. Kabupaten Semarang
. Kabupaten Boyolali

. Kabupaten Klaten

. Kabupaten Sukoharjo
. Kabupaten Wonogiri
. Kabupaten Sragen

. Kabupaten Purwodadi
. Kabupaten Demak

. Kabupaten Jepara

. Kabupaten Kudus

. Kabupaten Pati

. Kabupaten Rembang
. Kabupaten Blora

Ibukota Propinsi
Ibukota Kabupaten

Lokasi Penelitian



192

Lampiran 5
PETA DAERAN PEMEKARAN BAITASA

DI KABUPATEN PEKALONGAN
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Dacrah Pemakaian Bahasa Pengarh Dialek Tegal
3

Daerah Pemakaian Balasa Pengaruh Dinlek Banyumas
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